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Abstract 

Penelitianinibertujuanuntukmenganalisis strategi 
manajemenpendidikankarakter yang 
dapatditerapkansekolahdalammenghadapidegradasi moral 
akibatpenggunaan gadget pada pesertadidik. 
Penelitianmenggunakanpendekatankualitatifdenganmetodedeskrip
tif. Sumber data dalampenelitianiniyaknikepalasekolah, wakil 
kepalasekolahbidangkurikulum, guru, dan siswa yang 
dipilihsecarapurposif. Sementaraitu, data 
sekunderdiperolehdaridokumensekolah, program 
pendidikankarakter, tata tertibsekolah, laporankegiatan, 
sertaberbagailiteratur yang relevandenganfokuspenelitian.Teknik 
pengumpulan data dilakukanmelaluiwawancaramendalam, 
observasi, dan dokumentasi.Analisis data 
dilakukansecarainteraktifdenganmengacu pada model Miles, 
Huberman, dan Saldaña yang meliputikondensasi data, penyajian 
data, dan penarikankesimpulanatauverifikasi. Hasil 
penelitianmenunjukkanbahwapenguatanpendidikankarakter di era 
digital memerlukan strategi manajemen yang meliputiperencanaan 
program pendidikankarakterberbasisliterasi digital, 
pengorganisasianseluruhwargasekolah, 
pelaksanaanpembiasaannilai-
nilaikarakterdalamkegiatanpembelajaran dan budayasekolah, 
sertaevaluasiberkelanjutanterhadapperkembanganperilakupeserta
didik. Selain itu, kolaborasiantarasekolah, keluarga, dan 
masyarakatmenjadifaktorpentingdalammembentukkarakterpeserta
didik yang mampumemanfaatkanteknologisecarabijaksana dan 
bertanggungjawab.  
 
Keywords : pendidikan karakter, manajemen pendidikan , moral 
peserta didik, gadget, literasi digital 

 

Strategi Manajemen Pendidikan Karakter Di Sekolah DalamMenghadapiDegradasi 
Moral AkibatPenggunaan Gadget Pada Pesertadidik 
 

Pendahuluan 
Perkembanganteknologi digital pada abad ke-21 
telahmengubahberbagaidimensikehidupanmanusia, termasuksektorpendidikan. 
Kehadiranperangkat digital seperti smartphone, tablet, dan berbagaiteknologiberbasis internet 
telahmenjadibagian yang tidakterpisahkandariaktivitaspesertadidiksehari-hari. 
Pemanfaatanteknologitersebutmemberikanberbagaikemudahandalam proses pembelajaran, 
antara lain mempercepataksesterhadapinformasi, memperluasruangkomunikasi, 
sertamenyediakansumberbelajar yang lebihinteraktif dan inovatif (UNESCO, 2023). 
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Di sisi lain, kemajuanteknologi digital juga menghadirkansejumlahtantangan yang 
perlumendapatperhatianserius. Berbagaikajianmenunjukkanbahwapenggunaan gadget 
secaraberlebihanberpotensimenimbulkandampaknegatifterhadapperkembangansosial, emosional, 
dan moral pesertadidik. Fenomenasepertikecanduan media sosial, cyberbullying, 
berkurangnyakemampuanberinteraksisecaralangsung, sertapaparankonten yang 
tidaksesuaidengantahapperkembanganpesertadidikmerupakanbeberapapersoalan yang 
semakinseringditemukan di era digital saatini (Livingstone & Third, 2017; OECD, 2023). 
Moral 
merupakanfondasipentingdalampembentukankarakterpesertadidikkarenaberfungsisebagaipedom
andalammenentukansikap dan perilaku yang sesuaidengannilai, norma, dan aturansosial yang 
berlaku. Namundemikian, perkembanganteknologi digital telahmengubah proses pembentukan 
moral pesertadidik. Jika sebelumnyakeluarga dan sekolahmenjadisumberutamainternalisasinilai-
nilai moral, saatiniberbagai platform digital turutberperandalammembentukpolapikir dan 
perilakupesertadidik. Kondisiinimenjaditantangantersendirikarenatidaksemuainformasi yang 
diperolehmelalui media digital mengandungnilai-nilaipositif yang mendukungperkembangan moral 
pesertadidik (Yaseen et al., 2022). Kemudahanakses internet sering kali 
dikaitkandenganmeningkatnyarisikopaparankontennegatif, perilakutidaketis, 
sertamenurunnyakualitasinteraksisosialpesertadidik. 
 
Sekolahsebagailembagapendidikan formal 
memilikitanggungjawabtidakhanyadalammengembangkankemampuanakademikpesertadidik, 
tetapi juga dalammembentukkarakter dan moral yang kuat. Oleh karenaitu, 
diperlukanpengelolaanpendidikankarakter yang terencana, terstruktur, dan 
berkelanjutanuntukmengantisipasidampaknegatifpenggunaan gadget terhadapperkembangan 
moral pesertadidik. Melaluifungsimanajemen yang mencakupperencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan evaluasi program pendidikankarakter, sekolahdapatmembangunbudaya digital 
yang sehatsekaligusmenanamkannilai-nilai moral, etika, tanggungjawab, sertaliterasi digital 
kepadapesertadidik. Dengandemikian, 
penggunaanteknologidapatmenjadisaranapendukungpembelajarantanpamengabaikanaspekpemb
entukankarakter. 
RumusanMasalah 
Berdasarkanuraianlatarbelakangtersebut, 
rumusanmasalahdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Bagaimanapenggunaan gadget terhadapperkembangan moral pesertadidik di era digital? 
2. Bagaimanaperanpendidikankarakterdalammencegah dan mengatasidegradasi moral yang 

dipengaruhi oleh penggunaan gadget? 
3. Bagaimana strategi manajemenpendidikankarakter yang 

dapatditerapkansekolahuntukmenghadapidegradasi moral akibatpenggunaan gadget pada 
anak 

Metode 
Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdenganjenispenelitiandeskriptif. 
Pendekataninidipilihkarenamemungkinkanpenelitimemperolehpemahaman yang 
mendalammengenaifenomenapenggunaan gadget serta strategi pendidikankarakter yang 
diterapkansekolahdalammenghadapidegradasi moral pesertadidik. Penelitiankualitatifberfokus 
pada pengungkapanmakna, pengalaman, dan perspektif para informanterkaitfenomena yang 
diteliti. 
Sumber data dalampenelitianiniterdiriatas data primer dan data sekunder. Data primer 
diperolehdarikepalasekolah, wakil kepalasekolahbidangkurikulum, guru, dan siswa yang 
dipilihsecarapurposifsesuaidenganketerlibatanmerekadalampelaksanaanpendidikankarakter di 
sekolah. Sementaraitu, data sekunderdiperolehdaridokumensekolah, program pendidikankarakter, 
tata tertibsekolah, laporankegiatan, sertaberbagailiteratur yang relevandenganfokuspenelitian. 



Indonesian Journal of Learning Studies 

 
 

IJLS Vol. 6 No. 1, 2026 
27 

 

Teknik pengumpulan data dilakukanmelaluiwawancaramendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Wawancaradigunakanuntukmenggaliinformasimengenaikebijakansekolah, 
pelaksanaanpendidikankarakter, pengawasanpenggunaan gadget, sertatantangan yang 
dihadapidalampembinaan moral pesertadidik. 
Observasidilakukanuntukmengamatisecaralangsungperilakusiswa, interaksisosial, 
sertaimplementasipendidikankarakter di lingkungansekolah. 
Dokumentasidigunakanuntukmelengkapi data yang diperolehmelaluiwawancara dan observasi, 
sepertidokumen program sekolah, fotokegiatan, dan arsipkebijakan yang 
berkaitandenganpendidikankarakter. 
Analisis data dilakukansecarainteraktifdenganmengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldaña 
yang meliputikondensasi data, penyajian data, dan penarikankesimpulanatauverifikasi. Data yang 
diperolehdariberbagaisumberdianalisissecaraberkelanjutansejak proses pengumpulan data 
hinggapenelitianselesai. Validitas data dijagamelaluitekniktriangulasisumber dan 
triangulasiteknikdenganmembandingkaninformasi yang diperolehdarikepalasekolah, wakil 
kepalasekolahbidangkurikulum, guru, dan siswa, sertamencocokkannyadenganhasilobservasi dan 
dokumentasi.  

Hasil  
1. Penggunaan Gadget terhadapPerkembangan Moral Pesertadidik 
Hasil analisismenunjukkanbahwapenggunaan gadget telahmenjadibagian yang 
tidakterpisahkandarikehidupanpesertadidik di era digital. Kehadiran gadget 
memberikankemudahandalammemperolehinformasi, mendukung proses pembelajaran, 
sertamemperluasakseskomunikasi. Namundemikian, penggunaan gadget yang 
tidakdisertaipengawasan dan pengendalian yang 
memadaiberpotensimenimbulkanberbagaipermasalahan moral pada pesertadidik.  
Temuanmenunjukkanbahwa salah satudampak yang paling 
seringmunculadalahmenurunnyakualitasinteraksisosialpesertadidik. Pesertadidik yang 
terlalubanyakmenghabiskanwaktudengan gadget cenderunglebihfokus pada dunia virtual 
dibandingkanlingkungansosial di sekitarnya. 
Kondisiinimenyebabkanberkurangnyakemampuanberkomunikasisecaralangsung, menurunnya 
rasa empati, sertaberkurangnyakepedulianterhadap orang lain. Selain itu, ketergantungan pada 
gadget juga berpotensimenghambatperkembangankaraktersepertidisiplin, tanggungjawab, dan 
kemampuanmengendalikandiri.  
Analisislebihlanjutmenunjukkanbahwakemudahanakses internet 
membukapeluangbagipesertadidikuntukterpaparberbagaikonten yang tidaksesuaidenganusia dan 
tahapperkembangannya. Konten yang mengandungkekerasan, pornografi, ujarankebencian, 
maupuninformasi yang tidakterverifikasidapatmemengaruhicaraberpikir, sikap, dan 
perilakupesertadidikapabilatidakdiimbangidenganpendampingan orang tua dan guru. 
Kondisitersebutmenunjukkanbahwaperkembangan moral pesertadidik di era digital 
tidakhanyadipengaruhi oleh lingkungankeluarga dan sekolah, tetapi juga oleh lingkungan digital 
yang merekaaksessetiaphari.  

2. Peran Pendidikan KarakterdalamMenghadapiDegradasi Moral 
Hasil 
analisismenunjukkanbahwapendidikankaraktermenjadiinstrumenpentingdalammenghadapiberbag
aitantangan moral yang munculakibatpenggunaan gadget. Pendidikan 
karakterberfungsisebagaiupayasistematisuntukmenanamkannilai-nilai moral, etika, 
tanggungjawab, disiplin, kejujuran, dan kepeduliansosialkepadapesertadidik.Dalamkonteks era 
digital, pendidikankaraktertidakdapatdipisahkandariliterasi digital. 
Temuanmenunjukkanbahwapesertadidik yang memilikikemampuanliterasi digital yang 
baikcenderunglebihmampumenyaringinformasi, memahamirisikopenggunaan media digital, 
sertamenggunakanteknologisecarabertanggungjawab. Sebaliknya, rendahnyaliterasi digital 
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berpotensimeningkatkanrisikoterjadinyapenyimpanganperilaku, kecanduan internet, 
penyebaraninformasipalsu, hinggapelanggaranetikadalampenggunaan media sosial.  
 
Selain itu, hasilanalisismenunjukkanbahwapenguatankaraktertidakcukupdilakukanmelalui proses 
pembelajaran formal di kelas. Keteladanan guru, budayasekolah yang positif, 
pembiasaanperilakubaik, sertaketerlibatankeluargamenjadifaktor yang sangat 
menentukankeberhasilanpendidikankarakter. Guru dan orang tuaberperansebagaifigurutama yang 
memberikanbimbingan dan pengawasanterhadappenggunaanteknologi oleh pesertadidik.  

3. Strategi Manajemen Pendidikan KarakterdalamMenghadapiDegradasi Moral 
Berdasarkanhasilanalisis, strategi manajemenpendidikankarakterdalammenghadapidegradasi 
moral akibatpenggunaan gadget 
dapatdilakukanmelaluiempatfungsimanajemenpendidikansertapenguatankolaborasiantarpemangk
ukepentingan. 
a. Perencanaan (Planning) 
Tahapperencanaandilakukandenganmerumuskan program pendidikankarakter yang 
terintegrasidalamkurikulum, kegiatanpembelajaran, dan budayasekolah. Nilai-
nilaikaraktersepertireligiusitas, integritas, disiplin, tanggungjawab, kepeduliansosial, dan etika 
digital perlumenjadibagiandaritujuanpendidikan yang ingindicapaisekolah. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasiandilakukandenganmelibatkanseluruhunsursekolahdalampelaksanaanpendidikanka
rakter. Kepalasekolahberperansebagaikoordinator yang mengarahkan guru, tenagakependidikan, 
komitesekolah, serta orang tua agar memilikikomitmen yang 
samadalammembentukkarakterpesertadidik. 
Kolaborasiinipentinguntukmenciptakanlingkunganpendidikan yang 
konsistendalammenanamkannilai-nilai moral. 
c. Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaanpendidikankarakterdilakukanmelaluiberbagaikegiatan yang 
bersifatpembelajaranmaupunpembiasaan. 
Temuanmenunjukkanbahwapendidikankarakterdapatdiintegrasikanmelaluipembelajaranberbasisp
royek, kegiatankeagamaan, layananbimbingan dan konseling, budayasekolah, serta program 
literasi digital yang mengajarkanetikapenggunaanteknologi. Guru juga 
perlumenjaditeladandalampenggunaan media digital yang sehat dan 
bertanggungjawabsehinggapesertadidikmemperolehcontohnyatadalamkehidupansehari-hari. 
d. Pengawasan dan Evaluasi (Controlling) 
Pengawasandilakukanuntukmemastikanbahwa program pendidikankarakterberjalansesuaitujuan 
yang telahditetapkan. Evaluasidapatdilakukanmelaluiobservasiperilakupesertadidik, 
jurnalperkembangankarakter, penilaiansikap, sertakomunikasi rutin dengan orang tua. Hasil 
evaluasimenjadidasaruntukmelakukanperbaikan dan pengembangan program 
pendidikankaraktersecaraberkelanjutan. 
e. Kolaborasi Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat 
Temuanpenelitianmenunjukkanbahwakeberhasilanpendidikankaraktertidakdapatdicapaihanya 
oleh sekolah. Pengawasanpenggunaan gadget di rumahmerupakantanggungjawabutamakeluarga, 
sementarasekolahberperanmemberikanpendidikankarakter dan literasi digital secarasistematis. Di 
sisi lain, masyarakatberkontribusidalammenciptakanlingkungansosial yang 
mendukungpembentukanperilakupositifpesertadidik. Kolaborasiantarasekolah, keluarga, dan 
masyarakatmenjadifondasipentingdalammencegahdegradasi moral di era digital.  
SintesisPembahasan 
 

Pembahasan 
1. Penggunaan Gadget terhadapPerkembangan Moral Pesertadidik 
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Perkembanganteknologi digital telahmenjadikan gadget sebagaibagian yang 
tidakterpisahkandarikehidupanpesertadidik. Kehadiran gadget 
memberikanberbagaimanfaat, sepertimempermudahaksesinformasi, mendukung proses 
pembelajaran, sertamemperluasruangkomunikasi. Namun, penggunaan gadget yang 
berlebihantanpapengawasan orang tua dan pendampingan yang 
memadaidapatmemberikandampaknegatifterhadapperkembangan moral pesertadidik. 
Moral pesertadidikmerupakanseperangkatnilai, norma, dan perilaku yang 
menjadipedomandalammembedakantindakan yang baik dan burukdalamkehidupansosial 
(Santrock, 2018). 
Salah satudampak yang paling terlihatdaripenggunaan gadget 
secaraberlebihanadalahmenurunnyakualitasinteraksisosialpesertadidik. Pesertadidik yang 
menghabiskanbanyakwaktudenganperangkat digital 
cenderungmengurangifrekuensikomunikasitatapmukadengan orang tua, anggotakeluarga, 
maupuntemansebaya. Kondisiiniberpotensimenghambatperkembangankemampuan 
interpersonal, sepertiempati, kerjasama, toleransi, dan kepeduliansosial. Ketika 
interaksisosiallangsungberkurangakibatdominasipenggunaan gadget, 
kesempatanpesertadidikuntukmenginternalisasinilai-nilai moral juga 
menjadilebihterbatas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Domoff et al. (2020) menunjukkanbahwapenggunaan 
media digital yang 
berlebihanberkorelasidenganrendahnyakualitashubungansosialpesertadidik dan 
meningkatnyarisikomasalahperilaku. Temuantersebutsejalandenganlaporan UNICEF 
(2023) yang menyatakanbahwapenggunaanteknologi digital 
secaratidakterkontroldapatmengurangiketerlibatansosialpesertadidikdalamlingkungankel
uarga dan masyarakat. Akibatnya, 
pesertadidikberisikomengalamikesulitandalammengembangkankemampuanmemahamipe
rasaan orang lain (empathy) yang merupakanfondasipentingdalamperkembangan moral. 
Selain memengaruhiinteraksisosial, ketergantunganterhadap gadget juga 
berpengaruhterhadappembentukankarakterpesertadidik, khususnyadalamaspekdisiplin, 
tanggungjawab, dan pengendaliandiri. Karaktermerupakanhasil proses pembiasaan yang 
berlangsungsecaraterus-menerusmelaluiinteraksiindividudenganlingkungannya. 
Pesertadidik yang mengalamikecanduan gadget cenderungmengabaikankewajibanbelajar, 
sulitmengaturwaktu, menunjukkanperilakuimpulsif, 
sertamudahmarahketikaaksesterhadap gadget dibatasi.  
Pada era digital, media sosial, permainan daring, dan berbagai platform digital 
berfungsisebagaiagensosialisasibaru yang 
memilikipengaruhbesarterhadappembentukanperilakupesertadidik. Ketika 
pesertadidiklebihbanyakberinteraksidengan media digital 
dibandingkandenganlingkungansosialnyata, maka proses pembelajaran moral yang 
diperolehmelaluiinteraksilangsungdapatberkurang. Kecanduan gadget pada 
pesertadidikberhubungandenganmeningkatnyaperilakuagresif, rendahnyadisiplin, 
sertaterjadinyadegradasi moral yang ditandaidenganmenurunnya rasa hormatterhadap 
orang tua dan lingkungansekitar. 
 
Kemudahanakses internet juga meningkatkanpeluangpesertadidikterpaparberbagaikonten 
yang tidaksesuaidenganusia dan tahapperkembangannya, sepertikekerasan, pornografi, 
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ujarankebencian, cyberbullying, sertainformasi yang tidakterverifikasi. 
Paparankontennegatifsecaraterus-menerusdapatmemengaruhicaraberpikir, sikap, dan 
perilakupesertadidikkarenamerekaberada pada tahapperkembangan yang 
masihrentanterhadap proses imitasi. Apabilalingkungan digital yang 
dikonsumsipesertadidiklebihbanyakmenampilkanperilakunegatif, makanilai-nilai yang 
terbentukdalamdiripesertadidik juga berpotensimenyimpangdari norma sosial yang 
berlaku. 
 
Perkembanganpesertadidikdipengaruhi oleh berbagaisistemlingkungan yang 
salingberinteraksi, termasukkeluarga, sekolah, temansebaya, dan media digital 
(Bronfenbrenner & Morris, 2006). Dalamkontekssaatini, media digital 
telahmenjadibagiandarilingkunganperkembanganpesertadidik yang 
memilikipengaruhsignifikanterhadappembentukan moral. Oleh karenaitu, penggunaan 
gadget perludiimbangidenganpendampingan orang tua, penguatanpendidikankarakter di 
sekolah, sertapenerapanliterasi digital agar 
pesertadidikmampumenggunakanteknologisecarabijak dan bertanggungjawab. 
2. Peran Pendidikan KarakterdalamMenghadapiDegradasi Moral 
Pendidikan karaktermerupakan salah satu strategi fundamental dalammengatasidegradasi moral 
yang munculsebagaidampakperkembanganteknologi digital dan penggunaan gadget yang 
semakinmasif di kalanganpesertadidik-pesertadidik dan remaja. Pendidikan 
karaktertidakhanyaberfungsisebagaisarana transfer nilai-nilai moral, tetapi juga sebagai proses 
sistematisuntukmembentukkepribadianpesertadidik agar memilikikemampuanberpikir, bersikap, 
dan bertindaksesuaidengan norma sosial, agama, dan budaya yang berlaku. MenurutLickona 
(2019), pendidikankaraktermerupakanupaya yang 
disengajauntukmembantuindividumemahaminilai-nilai moral (moral knowing), 
memilikikomitmenterhadapnilaitersebut (moral feeling), dan mewujudkannyadalamperilakunyata 
(moral action). Dengandemikian, 
pendidikankaraktermenjadilandasanpentingdalammembangunkemampuanpesertadidikuntukmen
ggunakanteknologisecarabijaksana dan bertanggungjawab. 
Dalamkonteks era digital, 
pendidikankarakterperludikembangkansecaraadaptifdenganmengintegrasikanliterasi digital 
kedalam proses pembelajaran. Literasi digital tidakhanyaberkaitandengankemampuanmengakses 
dan menggunakanteknologi, tetapi juga mencakupkemampuanberpikirkritis, 
mengevaluasiinformasi, memahamietika digital, sertamenjagakeamanan dan 
tanggungjawabdalamberinteraksi di ruangsiber. UNESCO (2023) menegaskanbahwakompetensi 
digital yang disertaidengannilai-nilaietika dan karakterakanmembantupesertadidikmenjadiwarga 
digital (digital citizens) yang mampumemanfaatkanteknologisecaraproduktif dan 
bertanggungjawab. Integrasi pendidikankarakterdenganliterasi digital 
menjadisemakinpentingmengingattingginyapaparanpesertadidikterhadapberbagaiinformasi yang 
belumtentusesuaidengantahapperkembangan moral. 
Penggunaan gadget tanpapenguatankarakter dan pengawasan yang 
memadaiberpotensimeningkatkanberbagaiperilakunegatif, sepertipenyebaraninformasipalsu 
(hoaks), cyberbullying, ujarankebencian, perilakukonsumtif, hinggakecanduan internet. 
Rendahnyakemampuanliterasi digital dan lemahnyakontroldiri pada 
pesertadidikberkontribusiterhadapmeningkatnyarisikoperilakutidaketis di lingkungan 
digital(Livingstone dan Stoilova, 2021). Oleh karenaitu, 
pendidikankarakterharusdiarahkanuntukmenumbuhkannilaitanggungjawab, kejujuran, empati, 
dan kesadaranetisdalampenggunaanteknologisehinggapesertadidikmampumembedakanperilaku 
yang dapatditerima dan yang melanggar norma sosialmaupunhukum. 
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Sekolahmemilikiperanstrategisdalammenciptakanbudayapositif yang 
mendukungpembentukankarakterpesertadidik. Guru 
tidakhanyaberfungsisebagaipenyampaimateripembelajaran, tetapi juga sebagai model 
atauteladandalammenunjukkanperilakuetis, termasukdalampenggunaanteknologi digital. 
Keteladanan guru dalamberkomunikasisecarasantun, menghargaiprivasi, menggunakan media 
sosialsecarabertanggungjawab, dan 
memanfaatkanteknologiuntuktujuanedukatifakanmemberikanpengaruh yang 
signifikanterhadapperilakupesertadidik. Menurut Berkowitz dan Bier (2021), 
pembelajarankarakter yang efektifterjadiketikanilai-nilai moral tidakhanyadiajarkansecarateoritis, 
tetapi juga dipraktikkansecarakonsistenmelaluibudayasekolah dan interaksisehari-hari. 
 
Selain sekolah, keluargamerupakanlingkunganpendidikanpertama dan utamabagipesertadidik. 
Orang tuamemilikitanggungjawabdalammengawasi, mengarahkan, dan membatasipenggunaan 
gadget sesuaidenganusia dan kebutuhanperkembanganpesertadidik. Konsepdigital 
parentingmenekankanpentingnyaketerlibatan orang tuadalammengelolaaktivitas digital 
pesertadidikmelaluipengawasan, komunikasiterbuka, pemberianaturan yang jelas, 
sertapendampingandalampenggunaanteknologi.Dalamimplementasinya, 
pendidikankarakterdapatdilakukanmelaluiberbagai strategi, 
sepertiintegrasinilaikarakterdalamkurikulum, pembiasaanperilakupositif, kegiatanekstrakurikuler, 
pembelajaranberbasisproyek, sertapemanfaatanteknologi yang 
mendukungpengembangankarakter. 
Pendekataninimemungkinkanpesertadidiktidakhanyamemahaminilai-nilai moral secarakonseptual, 
tetapi juga mampumenginternalisasikannyadalamkehidupansehari-hari, termasuksaatberinteraksi 
di dunia digital. Dengandemikian, pendidikankaraktermenjadiinstrumen yang sangat 
pentingdalammembentukgenerasi yang tidakhanyacakapteknologi, tetapi juga memilikiintegritas, 
tanggungjawab, dan kesadaran moral yang kuatdalammenghadapiberbagaitantangan era digital. 
 

3. Strategi Manajemen Pendidikan KarakterdalamMenghadapiDegradasi Moral 
Pendidikan karakter pada era digital memerlukanpengelolaan yang 
sistematismelaluipenerapanfungsi-fungsimanajemenpendidikan yang meliputiperencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, sertapengawasan dan evaluasi. 
Penerapanfungsimanajementersebutmenjadipentingkarenaperkembanganteknologi digital, 
khususnyapenggunaan gadget pada pesertadidik dan remaja, 
tidakhanyamemberikandampakpositifterhadapaksesinformasi dan pembelajaran, tetapi juga 
berpotensimemengaruhiperkembangan moral apabilatidakdiimbangidenganpembinaankarakter 
yang memadai. MenurutTerry (2019), manajemenmerupakan proses yang terdiriatasperencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasanuntukmencapaitujuanorganisasisecaraefektif dan 
efisien. Dalamkontekspendidikan, fungsi-
fungsitersebutdapatdiadaptasiuntukmemperkuatpembentukankarakterpesertadidik. 
 
Pada tahapperencanaan (planning), sekolahperlumenetapkannilai-nilaikarakter yang 
menjadiprioritassesuaidenganvisi, misi, dankebutuhanpesertadidik di era digital. Nilai 
karaktersepertireligiusitas, integritas, disiplin, tanggungjawab, kepeduliansosial, gotong royong, 
sertaetika digital perludirumuskansecarajelassebagaitujuanpendidikankaraktersekolah. Nilai-
nilaitersebutkemudiandiintegrasikankedalamkurikulum, perangkatpembelajaran, program 
kokurikuler, dan kegiatanekstrakurikulersehinggapendidikankaraktertidakhanyamenjadi program 
tambahan, tetapimenjadibagian integral darikeseluruhan proses pendidikan. 
Pendekataninisejalandengankebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang 
menekankanintegrasinilaikarakterdalamseluruhaktivitaspendidikan (Kemendikbud, 2017). Selain 
itu, Lickona (2018) menegaskanbahwapendidikankarakter yang 
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efektifharusdirencpesertadidikansecarakomprehensifdenganmengintegrasikanaspek moral 
knowing, moral feeling, dan moral action dalamsetiapkegiatanpembelajaran. 
 
Tahappengorganisasian (organizing) dilakukandenganmembangunkerjasama yang 
melibatkanseluruhpemangkukepentinganpendidikan, termasukkepalasekolah, guru, 
tenagakependidikan, komitesekolah, orang tua, dan masyarakat. 
Kepalasekolahberperansebagaipemimpin yang 
mengoordinasikansumberdayasertamengarahkanseluruhwargasekolahuntukmendukungimplemen
tasipendidikankarakter. MenurutMulyasa (2022), keberhasilan program pendidikankarakter sangat 
dipengaruhi oleh kemampuankepalasekolahdalammembangunbudayasekolah yang 
positifmelaluikolaborasi dan partisipasiseluruhwargasekolah. Pengorganisasian yang 
efektifmemungkinkanterbentuknyalingkunganpendidikan yang konsistendalammenanamkannilai 
moral kepadapesertadidikbaik di sekolahmaupun di lingkungankeluarga. 
Dalamperspektifkepemimpinandistributif, Spillane (2020) menjelaskanbahwakeberhasilan 
program sekolahbergantung pada keterlibatanberbagaipihakdalam proses pengambilankeputusan 
dan pelaksanaan program pendidikan. 
 
Tahappelaksanaan (actuating) merupakanimplementasinyatadari program pendidikankarakter 
yang telahdirancang. 
Pelaksanaanpendidikankarakterdapatdilakukanmelaluipembelajaranberbasisproyek (Project-Based 
Learning), kegiatankeagamaan, pembiasaanbudayasekolah, layananbimbingan dan konseling, 
kegiatansosial, serta program literasi digital. 
Pembelajaranberbasisproyekmemungkinkanpesertadidikmengembangkantanggungjawab, 
kerjasama, kreativitas, dan kemampuanmemecahkanmasalahsecaranyata. Di sisi lain, literasi 
digital 
menjadikomponenpentingdalampendidikankarakterkarenapesertadidikperludibekalikemampuan
menggunakanteknologisecarabijaksana, kritis, aman, dan bertanggungjawab. UNESCO (2023) 
menekankanbahwakompetensi digital tidakhanyamencakupketerampilanteknis, tetapi juga 
aspeketika, keamanan digital, tanggungjawabsosial, dan 
kemampuanberpikirkritisdalammemanfaatkanteknologiinformasi. 
Dalampelaksanaanpendidikankarakter, guru tidakhanyaberfungsisebagaifasilitatorpembelajaran, 
tetapi juga sebagai role model yang menunjukkanperilakuetisdalampenggunaanteknologi dan 
media digital. Bandura (2021) melalui Teori Pembelajaran Sosial 
menjelaskanbahwapesertadidikcenderungmeniruperilaku yang diamatidarifigur yang 
dianggappenting, termasuk guru dan orang tua. 
 
Tahappengawasan dan evaluasi (controlling) bertujuanuntukmemastikanbahwa program 
pendidikankarakterberjalansesuaidengantujuan yang telahditetapkan. 
Pengawasandapatdilakukanmelaluiobservasiperilakupesertadidik, penilaiansikap, 
jurnalperkembangankarakter, refleksidiripesertadidik, sertakomunikasi rutin antarasekolah dan 
orang tua. Evaluasi yang 
dilakukansecaraberkelanjutanmemungkinkansekolahmengidentifikasikeberhasilanmaupunkendala 
yang munculdalamimplementasipendidikankarakter. Menurut Stufflebeam dan Zhang (2017), 
evaluasi program pendidikanharusdilakukansecarasistematisuntukmemperolehinformasi yang 
akuratsebagaidasarpengambilankeputusan dan perbaikan program. Melaluievaluasi yang 
berkesinambungan, sekolahdapatmenyesuaikan strategi 
pendidikankarakterdenganperkembanganteknologi dan dinamikakebutuhanpesertadidik. 
 
Selain penerapanfungsi-fungsimanajementersebut, 
penelitianinimenunjukkanbahwakolaborasiantarasekolah, keluarga, dan 
masyarakatmerupakanfaktorkuncikeberhasilanpendidikankarakter pada era digital. Teori 
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EkologiPerkembangan yang dikemukakan oleh Bronfenbrenner (2019) 
menjelaskanbahwaperkembangan moral pesertadidikdipengaruhi oleh 
interaksiberbagailingkungan yang salingberkaitan, termasukkeluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Dalamkontekspenggunaan gadget, 
keluargamemilikiperanutamadalammengawasidurasipenggunaanperangkat digital, 
memberikanteladanpenggunaanteknologi yang sehat, sertamenanamkannilai moral sejakdini. 
Sekolahbertanggungjawabmengembangkan program pendidikankarakter dan literasi digital yang 
terintegrasidalam proses pembelajaran, 
sedangkanmasyarakatberperanmenciptakanlingkungansosial yang 
kondusifbagiperkembangankarakterpesertadidik. 
Kolaborasi yang 
harmonisantaraketigalingkungantersebutakanmembentuksistempendidikankarakter yang 
komprehensif dan berkelanjutan. OECD (2023) menegaskanbahwapembentukankarakter dan 
kompetensiabad ke-21 memerlukanketerlibatanaktifkeluarga, sekolah, dan 
masyarakatdalammenciptakanekosistempembelajaran yang 
mendukungperkembanganpesertadidiksecaraholistik. Oleh karenaitu, upayapencegahandegradasi 
moral akibatpenggunaan gadget tidakdapatdibebankanhanyakepadasekolah, 
melainkanmemerlukansinergiseluruhelemenpendidikan dan masyarakat. 
Denganmanajemenpendidikankarakter yang terencana, terorganisasi, terlaksanadenganbaik, 
sertadievaluasisecaraberkelanjutan, pesertadidikdiharapkanmampumemanfaatkanteknologi 
digital secarabijaksanatanpakehilangannilai-nilai moral yang 
menjadifondasikehidupanbermasyarakat. 
 

Kesimpulan 
Perkembanganteknologi digital telahmemberikanmanfaat yang besardalam dunia pendidikan, 
tetapi juga menghadirkantantanganterhadapperkembangan moral pesertadidik. Penggunaan 
gadget yang 
tidakterkontroldapatmenyebabkanberbagaipermasalahansepertimenurunnyainteraksisosial, 
kecanduan media digital, sertapaparanterhadapkonten yang tidaksesuaidengannilai-nilai moral. 

Pendidikan karaktermenjadiinstrumenpentingdalammembentukpesertadidik yang 
mampumemanfaatkanteknologisecarabijaksana dan bertanggungjawab. 
Implementasipendidikankaraktermemerlukan strategi manajemen yang mencakupperencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasisecarasistematis. 

Keberhasilan strategi manajemen Pendidikan karaktersangat bergantung pada 
kolaborasiantarasekolah, keluarga, dan masyarakatdalammenciptakanlingkungan yang 
mendukungperkembangan moral pesertadidik. Denganpenerapanmanajemenpendidikankarakter 
yang terintegrasi dan berbasisliterasi digital, 
sekolahdapatmeminimalkandampaknegatifpenggunaan gadget sertamembentukgenerasi yang 
berkarakter, beretika, dan mampumenghadapitantangan era digital. 
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